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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor penyebab kecelakaan lalu lintas di Rokan Hulu
serta mencari solusi guna mengantisipasi kecelakaan lalu lintas tersebut. Penelitian ini
menggunakan data primer yang didapat langsung dilapangan, data sekunder yang didapat
dari data kecelakaan lalu lintas di Kepolisian Resor (POLRES) Kabupaten Rokan Hulu. Hasil
penelitian menunjukkan black spot area terdapat pada Kecamatan Ujungbatu pada STA 147,
Kecamatan Rambah 179 dan Kecamatan Tambusai STA 225 sampai STA 226. Mayoritas
penyebab kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh kesalahan manusia dan kondisi geometri
serta perkerasan jalan yang tidak ideal. Penanggulangan yang bisa dilaksanakan untuk lokasi
rawan kecelakaan lalu lintas antara lain: Melakukan pengecatan ulang untuk marka jalan
yang sudah terkelupas. Lebar bahu jalan diupayakan memiliki lebar minimal satu meter.
Pemasangan rambu batas kecepatan atau tanda lokasi rawan kecelakaan. Pembuatan dan
Perbaikan saluran drainase yang ada untuk mempertahankan kondis tanah dasar perkerasan
jalan. Melakukan overlay pada lapisan perkerasan yang sudah tidak baik lagi.

Kata Kunci: kecelakaan lalulintas, penanggulangan, black spot

1. PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu fagEmwyumbang kematian tertinggi di
Indonesia. Secara prosentase, 67 % korban kecal¥dadintas berada pada usia produktif 22—-50
tahun. Berdasarkan data POLRI Tahun 2012 dilapdboidmva jumlah kematian akibat kecelakaan
lalu lintas (KLL) mencapai 27.441 jiwa, dengan paiekerugian sosial ekonomi mencapai Rp 203
Triliun sampai dengan Rp 217 Triliun per tahun @&9 3,1 % dari PDB Indonesia. (MenkoKesra,
2013).

Data Kecelakaan menunjukkan selama September 2@tl2tung sebanyak 77 orang
meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas @dilRiari 183 kejadian. Jumlah ini meningkat dari
bulan sebelumnya, di mana 68 orang meninggal akibeglakaan lalu lintas. Selain korban jiwa
sebanyak 77 orang pada September, di bulan yang szncatat pula 176 orang menderita luka
ringan. Jumlah ini juga meningkat dari tahun saipalya dengan jumlah 151 orang yang menderita
luka ringan. Penderita luka berat, dibulan Septemb@2 orang menderita luka berat dari 183
kejadian. Ini meningkat 13 kejadian dari bulan s&leya (GoRiau.com).

Kabupaten Rokan Hulu secara geografis merupakaghpénng antara Provinsi Riau
dengan Provinsi Sumatera Utara. Merupakan daeaafy potensional terhadap pergerakan arus
lalu lintas di jalur lintas utara pulau Sumaterab&yai konsekuensi dari keadaan tersebut, maka
arus lalu lintas jalan di Kabupaten Rokan Hulu, ddminya ruas jalan negara Rantau Berangin —
Dalu-dalu Rokan Hulu, dari tahun ke tahun cukumdindan terus mengalami peningkatan.
Meningkatnya arus lalu lintas yang tidak terkendsdrakibat pada kemacetan lalu lintas dan
meningkatnya tingkat kecelakaan.

Angka kecelakaan lalu lintas di kabupaten RokanuHuknunjukkan jumlah yang cukup
tinggi, dari Tahun 2011 jumlah kecelakaan mencaddi kasus dengan angka kerugian materil
mencapai Rp.745.300.000. Tahun 2012 jumlah angkeldeaan lalu lintas sebanyak 136 kasus
dengan kerugian materil mencapai Rp. 675.300.0@8toF yang menarik dari kecelakaan ini
mayoritas akibat dari faktor kesalahan manusiagkhaantas Rokan Hulu).

Data diatas menggambar walaupun secara kuantiteslakaan menurun, tetapi dari
kerugian akibat kecelakaan lalu lintas semakin ngi@t. Persoalan ini memerlukan perhatian
serius untuk mengurangi dampak kecelakaan tersebut.
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Penelitian ini bertujuan: mengidentifikasi Kondigcelakaan lalu lintas; mengidentifikasi
daerah rawan kecelakaan di Rokan Hulu; mengana@ismenentukan sebab-sebab kecelakaan;
dan menentukan langkah pencegahan kecelakaamkalsi di Rokan Hulu.

2. METODE PENELITIAN

Tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut.
2.1 Persiapan Awal

Persiapan awal ini dimulai dengan membuat surattdgmin yang ditujukan kepada Polres
Rokan Hulu dan Polsek yang terkait untuk pengamhdkta kecelakaan dan mengumpulkan buku-
buku literatur, jurnal, dan media lainnya yang lbédmgan dengan penelitian ini.

2.2 Survey Pengamatan L apangan

Survei ini dilakukan pengamatan di lapangan gunadapatkan gambaran situasi umum
mengenai keadaan jalan pada saat sekarang. Infomhdgpakai untuk mendukung analisa data,
terutama untuk memberikan gambaran lokasi — laleagin kecelakaan.

2.3 Kompilas Dan Ekstras Data

Data laporan kecelakaan lalu lintas yang merekacel&kaan dilokasi dilakukan ekstraksi
menurut kebutuhan. Data kondisi lalu lintas, pegk@pan jalan meliputi rambu-rambu lalu lintas,
jumlah jalur ada tidaknya fasilitas median melipletbar median, jumlah lajur, bahu jalan dan
pengaturan lalu lintas diadakan kompilasi dan pesuwhn untuk memperoleh data yang
diperlukan. Data yang sudah valid dan dikompiladah bentuk tabel, grafik, untuk kemudian
menjadi bahan analisis.

2.4 Analisa Data

Analisa data berpedoman pada panduan yang telabludikan oleh Departemen
Permukiman dan Prasarana Wilayah (Pd T-09-2004aBurt 2004 yaitu Penanganan Lokasi
Rawan Kecelakaan Lalu Lintas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Kecelakaan Lalu lintas

Kecelakaan lalu lintas tertinggi pada tahun 20htka kecelakaan mencapai 232 kejadian
serta kerugian materil mencapai Rp. 658,970,000usatiga tahun terakhir jumlah kejadian dan
tingkat kerugian materil sudah cenderung menuramum tingkat fatalitas yang dominan terjadi
adalah pada tingkat luka berat pada korban. Teat@lifas luka berat mencapai 597 dari total
jumlah kejadian kecelakaan 664 kasus.

Tabel 1. Data Kecelakaan Lalu lintas

No Thn LJa:Ir(]a MD LB LR Materi (Rp)
1 2009 120 67 96 23 Rp 574,400,000
2 2010 119 68 120 33 Rp 478,400,000
3 2011 232 66 226 120 Rp 658,970,000
4 2012 100 60 83 63 Rp 523,450,000
5 2013 93 47 72 83 Rp 504,700,000
TOTAL 664 308 597 322 Rp 2,739,920,000

3.2Kinerja perjalanan

Analisis kinerja perjalanan tertinggi terdapat padas jalan Pematang Tebih Kecamatan
Ujung batu dengan panjang jalan yang diamati sapgnyy Km dengan arus lalu lintas tinggi
sehingga lalu lintas harian rata — rata dikali @@nganjang ruas jalan yang diamati didapat angka
kinerja perjalanan sebesar 271985 kendaraan/hari/km
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Tabel 2. Data Kecelakaan Lalu lintas

LHR Panjang Kinerja
No Ruas Jalan (rata-rata) Ruas (kend/hari)(km)
(KM) (1.000.000)

JI. Tuanku Tambusai Pasir Pengaraian

1 (KM 175 - 179) 44561 5 222804
JI.Pematang Tebih Ujungbatu

2 KM 146 - 149 67996 4 271985
Jl.Lintas Dalu-dalu Tambusai

3 KM 222 - 298 26255 7 183788

3.3 ldentifikasi Black spot

Black spot adalah titik pada ruas yang rawan terjegtelakaan lalu lintas. Untuk
menentukan Black spot digunakan metode tingkat lakaan. Hasil dari perhitungan dengan
metode tingkat kecelakaan dibuat dalam bentuk tktheldibuat peringkat. Untuk menentukan
Black spot maka kita ambil nilai accident rateyategbesar.Persentase jumlah frekuensi
kecelakaan pada lima tahun terakhir sebagai berikut

Persentase Kecelakaan lalu lintas
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Gambar 1. Persentase K ecelakaan lalu lintastiap K ecamatan

TAMBUSAI
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Nilai dasaraccident rate dengan variasi angka 0,01 sampai dengan 0,11.8Ahigick spot
ditentukan berdasarkan angka yang tertinggi. Data dliatas didapatlah angka tertinggi untuk
accident rate di kecamatan ujung batu adalah 0,09 pada ruas dgadau STA 147, untuk Kecamatan
Rambah black spot area pada STA 179 dengan atciten0,11. Sedangkan untuk Kecamatan
Tambusai daerah black spot area berada pada STéa?2@rai STA 226 dengan accident rate 0,10.

Penyederhanaan pengolahan data maka tiga kecareedtas tingkat kecelakaan lalu lintas

diambil sebagai sampel untuk mencari solusi penaaggan masalah kecelakaan lalu lintas di
Kabupaten Rokan Hulu.
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3.4 Kecelakaan Berdasarkan Jenis K endaraan

Kendaraan yang terlibat dalam
kecelakaan
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Gambar 2. Kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan

3.5 Kecelakaan Berdasarkan Usia K orban yang terlibat

Persentase Usia Terlibat Kecelakaan lalu
lintas
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Gambar 3. Kecelakaan lalu lintas ber dasar kan usia

3.6 Kecelakaan Berdasarkan Waktu K g adian

Prosentase waktu Terjadinya Kecelakaan
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Gambar 4. Kecelakaan lalu lintas ber dasarkan waktu kejadian
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3.7 Kecelakaan Berdasarkan Profes yang Terlibat
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Gambar 5. Kecelakaan lalu lintas ber dasar kan Profes

3.8 Kondisi Ruasjalan yang berkeselamatan

Berdasarkan hasgurvey ke lokasi rawan kecelakaan lalu lintas dan diraskan
dengan pedoman penanganan lokasi rawan kecela&matintas yang dikeluarkan oleh
departemen pemukiman dan prasarana wilayah (Pd-2009-B), maka di peroleh hasil
pengamatan serta usulan perbaikan kondisi lokbsigse berikut:

Tabel 3. Uraian Masalah dan Usulan Penanganan L okasi Rawan K ecelakaan Lalu Lintasdi
K abupaten Rokan Hulu

Ruas Jalan
[ .

No Uraian Kondisi Dampak Kondisi Penanganan

Tidak ada bahu jalan
atau bahu menurun v
dari permukaan jalan

Jalan tidak ada
bermedian, serta tidak v
ada drainase

Permukaan jalan tidak N
rata dan berlubang

Marka jalan

terkelupas dan tidak N
jelas terutama pada
saat cuaca gelap

Tidak ada rambu lalu N
lintas

Kondisi ruas jalan
yang lurus, rata-rata
kecepatan kendaraan

tinggi

Banyaknya kios-kios N
dipinggir jalan

Penyempitan ruas

karena kendaraan parkir

dibadan jalan saat
berhenti

Konflik dengan
pengguna jalan yang
lain

Konflik dengan
pengguna jalan yang
lain

Konflik dengan
pengguna jalan yang
lain

Konflik dengan
pengguna jalan yang
lain

Kecepatan kendaraan
tinggi, hilang kendali

Jarak pandang yang
terganggu dan
penyempitan ruas bila
kendaraan parkir
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Pembuatan bahu jalan

Perbaikan drainase

overlay

Perbaikan marka jalan

Pemasangan rambu-
rambu lalu lintas

Pemasangan rambu
batas kecepatan atau
peringatan daerah
rawan kecelakaan
Pengaturan dan
pengawasan dengan
larangan parkir di
badan jalan
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Tingginya rumput dan Merapikan rumput dan

Jarak pandang pepohonan yang dapat

8 pepohonan di pinggir N J pengemudi yang
jalan x menggangu jarak
terganggu
pandang
Keterangan:
Ruas | : ruas jalan provinsi di Ujung Batu STA 147
Ruas I : ruas jalan provinsi di Rambah STA 179
Ruas Il : ruas jalan provinsi di Tambusai STA 2226

3.9 Pembahasan

Angka kecelakaan lalu lintas di Kabupaten RokanuHtgnderung menurun pada 3 tahun
terakhir namun yang menjadi persoalan adalah tiyggiingkat fatalitas luka berat atau cacat fisik
pada korban kecelakaan. Penelitian Wedagama (2@&@pgatakan tingkat fatalitas kecelakaan
sangat dipengaruhi oleh kondisi infrastruktur jadd@u kondisi permukaan jalan. Selain itu faktor
kecepatan kendaraan juga menyumbang tingkat &galudiatmono, 2010). Banyak ruas jalan
provinsi yang ada di Rokan Hulu tidak laik digunakakondisi permukaan jalan juga
bergelombang/tidak rata. Dibeberapa ruas juga petddobang diruas jalan yang dapat
mengganggu pengendara saat melintas.

Jumlah kecelakaan yang paling dominan adalah tabralepeda motor dengan sepeda
motor. Hasil ini selaras dengan beberapa peneligadahulu. Hal mendasar tentunya karena
banyaknya jumlah sepeda motor dijalanan. Selaimitdahnya mendapatkan sepeda motor bagi
setiap golongan masyarakat, (wicaksonc 2 J). i@ menjadi korban dalam kecelakaan lalu
lintas adalah usia sekolah dan produl — 3bwuha Penelitian (wicaksono, 2010) juga
mendapatkan bahwa usia sekolah ini mendominasiajurkbrban kecelakaan lalu lintas di Kota
Malang dengan dominasi jenis kelamin laki-laki. Hai mengindikasikan masih kurangnya
kampanye keselamatan mengendara di sekolah-sekmlap dapat mengubah cara pandang
pengendara bahwa kecelakaan lalu lintas bukanlatibatu tetapi kecelakaan yang masih bisa
dihindari dengan mematuhi peraturan lalu lintas aemgendara dengan hati-hati (Permanawati,
2010). Selain ituguna meningkatkan keselamatamlodrhtasperlu adanya kampanye keselamatan
yang didukung oleh lembaga keselamatan jalan, reamaj keselamatan jalan serta peegakan
hukum yang berlaku (Muslim, 2013).

Keberadaan median dan bahu jalan sangat mempengerjakdinya kecelakaan lalu lintas.
Keberadaan bahu jalan dengan lebar 2,1 meter dhkpreanemiliki jumlah kecelakaan
sebesar32,23% lebih rendah dibandingan denganalaastanpa bahu jalan (Suraji, 2010). suatu
lokasi yang memiliki median dengan spesifikasi feb&.5 meter dan tinggi < 1.75 meter akan
memiliki angka kecelakaan lalu lintas yang lebiiggi dibandingkan dengan lokasi yang tidak
memiliki median dengan kondisi tersebut (Rakhm@t,2). Aspek perkerasan: adanya kerusakan
struktural berupa alur bekas roda kendaraan yaagahnya lebih besar dari 100 m2 per km
panjang jalan. Aspek harmonisasi perlengkapan :jaidak ada rambu batasan kecepatan ketika
kendaraan melintasi tikungan, jarak antar lampuepergan di tikungan lebih dari 60,0 meter,
tidak adanya sinyal yang menandakan kendaraan Haatishati sebelum masuk tikungan
(Mulyono, 2009).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesmpulan

1) Kondisi Kecelakaan lalu lintas:
» Tingkat kecelakaan tertinggi terdapat di Kecaméatpmgbatu
» Tingkat fatalitas korban yang dominan adalah ludaab
» Usia korban yang paling dominan adalah 17 — 30rtahu
» Waktu kejadian kecelakaan paling sering terjadleddpagi menjelang siang hari

2) Black spot area terdapat pada Kecamatan Ujungbatu pada STAKBEamatan Rambah 179
dan Kecamatan Tambusai STA 225 sampai STA 226

3) Mayoritas penyebab kecelakaan lalu lintas disebalikah kesalahan manusia dan kondisi
geometri serta perkerasan jalan yang tidak ideal
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4) Penanganan yang bisa dilaksanakan untuk lokasirkae@elakaan lalu lintas antara lain:

» Melakukan pengecatan ulang untuk marka jalan yamals terkelupas. Untuk jangka
panjang perlu dipikirkan alternatif penggunaan t#@gi cold plastic yang berumur lebih
lama dan kinerja lebih baik daripada thermo-plastic
Lebar bahu jalan diupayakan memiliki lebar minireatu meter, hal ini berfungsi sebagai
tempat pemberhentian sesaat bagi kendaraan yargptaen gangguan teknis
Pemasangan rambu batas kecepatan atau tandarbokasi kecelakaan
Pembuatan dan Perbaikan saluran drainase yanghawarmempertahankan kondisi tanah
dasar perkerasan jalan
Melakukan overlay pada lapisan perkerasan yandhstidiek baik lagi

vV VYV V¥V

4.2 Saran

1) Diperlukan melanjutkan penelitian ini guna mendematkarakteristik kecelakaan lalu lintas
yang lengkap

2) Perlu alokasi waktu yang lama agar pengolahanididebih lengkap

3) Perlu penelitian mengenai persepsi korban ataugoeragjalan terhadap kondisi keselamatan
berlalu lintas.
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